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Abstrak
Perkembangan zaman yang semakin modern sangat mendukung berkembangnya teknologi di
lingkungan masyarakat. Perkembangan teknologi dapat memberikan keamanan bagi manusia,
seperti realisasi alat pendeteksi kadar oksigen dan karbon dioksida di lubang bawah tanah
berbasis mikrokontroler ini sangat berguna untuk keselamatan hidup manusia.
Alat ini menggunakan mikrokontroler AVR ATMega8 serta sensor Oksigen KE-50 dan Karbon
Dioksida CDM4161A. Mikrokontroler ATMega8 ini dapat menyimpan data sesuai dengan
kapasitas yang ada dan mengolah data dari analog menjadi digital. Sensor Oksigen KE-50 dan
Karbon Dioksida CDM4161A berperan sebagai fungsi utama untuk mendeteksi kadar oksigen dan
karbon dioksida pada area lubang bawah tanah. Pengiriman data yang digunakan adalah
komunikasi telementry menggunakan RF Module YS-1020UA yang mana hasil pengirimannya
akan ditampilkan di LCD berupa satuan senyawa O2 dan CO2 serta klasifikasi kualitas udara di
lubang bawah tanah.
Perancangan sistem sensor Oksigen KE-50 dan Karbon Dioksida CDM4161A menghasilkan nilai
pengukuran yang dilakukan di lima tempat berbeda yaitu dalam sumur alkil, sumur selamet, gua,
kamar kost, dan chamber. Dapat diketahui dari hasil pengujian di sumur alkil memiliki nilai rata-
rata dari kadar oksigen 15% dan karbon dioksida 1.802ppm, di sumur selamet memiliki nilai rata-
rata dari kadar oksigen 15% dan karbon dioksida 1.823ppm, di gua memiliki nilai rata-rata dari
kadar oksigen 17% dan karbon dioksida 576ppm, di kamar kost memiliki nilai rata-rata dari
kadar oksigen 19% dan karbon dioksida 604ppm, di chamber terbuka memiliki nilai rata-rata dari
kadar oksigen 17% dan karbon dioksida 1.660ppm, dan di chamber tertutup memiliki nilai rata-
rata dari kadar oksigen 13% dan karbon dioksida 2.461ppm.
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Abstract
The modern evolution will push the technology to make an innovation in human life. The
technology expansion can give feel secure for humanity, like realization of “detection of oxygen
and carbon dioxide levels in a under the ground hole microcontroller based equipment is very
useful for the safety of human life.
This tools using AVR ATMega8 microcontroller with KE-50 oxygen sensor and CDM 4161A carbon
dioxide. ATMega8 microcontroller can save data appropriately with its capacity and process data
from analog to digital. KE-50 oxygen sensor and CDM 4161A carbon dioxide role as a main
function for detect an oxygen and carbon dioxide at hole. Data transmission that used is
Communications of telementry using RF module YS-1020UA which its transmittied result will
shown on LCD such as O2 and CO2 with classification of air quality at hole.
System design of KE-50 oxygen sensor and CDM4161A carbon dioxide will produce value of
measurement that has done in five different places, such as alkil well, selamet well, cave, kost
room, and chamber. From testing result at alkil well, it has an average value from oxygen level
15% and carbon dioxide 1.802ppm, at selamet well it has an average value from oxygen level 15%
and carbon dioxide 1.823ppm, at cave it has an average value from oxygen level 17% and carbon
dioxide 576ppm, at kost room it has an average value from oxygen level 19% and carbon dioxide
604ppm, at opened chamber it has an average value from oxygen level 17% and carbon dioxide
1.660ppm, and closed chamber it has an average value from oxygen level 13% and carbon dioxide
2.461ppm.
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1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan keadaan alam yang sudah terkontaminasi dengan berbagai zat-zat 
kimia yang berbahaya, masyarakat harus lebih waspada dengan keadaan lingkungan 
sekitar. Gas beracun sudah tercemar di lingkungan sekitar seperti di lingkungan air, 
udara, serta bawah tanah. Banyak masyarakat yang belum mengetahui klasifikasi 
tingkat pencemaran kadar oksigen dan gas beracun yang sangat membahayakan pada 
lingkungan bawah tanah, sedangkan masih banyak masyarakat yang bekerja pada 
area bahaya zat-zat kimia seperti lubang tambang, chamber, lubang sumur, gua, 
lubang rel kereta api, dan lubang bawah tanah lainnya. 
Pada Proyek Akhir ini akan direalisasikan suatu alat pendeteksi kadar oksigen 
dan karbon dioksida di lubang bawah tanah menggunakan RF Module berbasis 
mikrokontroler dimana pada perancangan ini dilatar belakangi oleh adanya dampak 
buruk yang disebabkan dari tingkat pencemaran kadar oksigen serta gas beracun di 
lubang bawah tanah secara berlebihan dan untuk mengembangkan Proyek Akhir yang 
sudah ada untuk pembaharuan sehingga diharapkan menjadi lebih baik. Dengan 
adanya hal tersebut timbul gagasan untuk merealisasikan alat pendeteksi kadar 
oksigen dan karbon dioksida  di lubang bawah tanah menggunakan RF Module 
berbasis mikrokontroler, alat pendeteksi ini dapat mengantisipasi dari bahaya zat-zat 
kimia yang ada di lubang bawah tanah. Diharapkan dengan alat ini tingkat kematian 
manusia yang disebabkan dengan adanya pencemaran kadar oksigen serta karbon 
dioksida pada area bawah tanah dapat dihindari. 
 
1.2 Tujuan 
1. Merealisasika alat pendeteksi kadar oksigen dan karbon dioksida di lubang 
bawah tanah menggunakan RF Module berbasis mikrokontroler. 
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2. Mengetahui klasifikasi kualitas kadar oksigen dan karbon dioksida pada 
lubang bawah tanah. 
3. Merealisasikan cara mengirimkan data dari alat pendeteksi kadar oksigen dan 
karbon dioksida dengan RF Module ke LCD. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1.3.1 Masalah yang Mendasari 
1. Pencemaran udara oleh karbon dioksida di lubang bawag tanah. 
2. Untuk memberikan tindakan pencegahan bagi manusia dari karbon 
dioksida dan kurangnya kadar oksigen. 
3. Untuk meminimalkan tingkat kematian manusia.  
 
1.3.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana merealisasikan alat pendeteksi kadar oksigen dan karbon 
dioksida pada lubang bawah tanah ? 
2. Bagaimana klasifikasi kualitas kadar oksigen dan karbon dioksida pada 
lubang bawah tanah ? 
3. Bagaimana cara mengirimkan data dari alat pendeteksi kadar oksigen 
dan karbon dioksida dengan RF Module ke LCD ? 
 
1.4 Batasan Masalah 
1.  Hanya mendeteksi kadar oksigen dan karbon dioksida di lubang bawah tanah. 
2.  Menggunakan sensor oksigen seri KE-50 dan sensor karbon dioksida seri 
CDM4161A. 
3. Dalam pengiriman data menggunakan RF Module YS1020UA dengan range 
frekuensi 433MHz. 
4. Data yang di tampilkan pada LCD hanya berupa persentase dan klasifikasi 
kualitas udara yang diukur dari tingkat pencemaran kadar oksigen dan karbon 
dioksida pada lubang bawah tanah. 
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5. Tidak membahas alat tertentu untuk meletakkan sensor ke lubang bawah 
tanah. 
6. Tidak membahas format data pada proses pengiriman data. 
7. Tidak membahas sistem trnasmisi RF Module YS1020UA. 
8. Tidak membahas tentang senyawa kimia. 
 
1.5 Metoda Penelitian 
1) Studi Literatur 
Pencarian dan pengumpulan data literatur serta kajian yang dibutuhkan untuk 
menunjang Proyek Akhir ini, baik berupa jurnal, artikel, buku referensi, 
internet, penelitian orang lain, dan sumber-sumber lain yang dapat membantu 
Proyek Akhir ini. 
2) Analisa Masalah 
Menganalisa semua permasalahan yang ada berdasarkan sumber-sumber yang 
ada dan berdasarkan pengamatan terhadap masalah tersebut. 
3) Perancangan dan Pembuatan Alat 
Dengan merealisasikan konsep yang telah dibuat sehingga dapat melalukan 
perancangan dan pembuatan alat menggunakan perangkat-perangkat yang 
dibutuhkan untuk menerapkan hasil perancangan ke dalam bentuk real.  
4) Pemograman Sistem 
Proses pemograman sistem dilakukan setelah pembuatan alat selesai sehingga 
pemograman sistem dapat dilakukan sesuai cara kerja dari alat. 
5) Konsultasi 
Konsultasi dilakukan berkala dengan dosen pembimbing mengenai 
perancangan alat, pembuatan alat, serta pemograman sistem untuk 
mendapatkan hasil yang diharapkan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan pada Proyek Akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 
pembatasan masalah dan asumsi yang digunakan, tujuan dan metode 
penelitian yang dilakukan, dan sistematika penulisan. 
BAB II  DASAR TEORI 
 Bab ini membahas mengenai konsep dasar yang mendukung 
terlaksananya pembuatan alat pendeteksi kadar oksigen dan karbon 
dioksida dengan teori yang mendasari permasalahan pada alat. 
BAB III  PERANCANGAN DAN REALISASI ALAT 
 Bab ini membahas mengenai perancangan sistem pada alat, alur 
pengerjaan dari alat serta bentuk keluaran yang diharapkan dari alat 
pendektesi kadar oksigen dan karbon dioksida. 
BAB IV  PENGUKURAN DAN ANALISA 
 Bab ini membahas mengenai hasil pengukuran yang sudah dilakukan 
dengan cara pengujian alat dan analisis alat sehingga didapatkan 
parameter-parameter yang berpengaruh terhadap performansi kinerja 
dari alat. 
BAB V  KESIMPULAN 
 Bab ini berisi kesimpulan atas hasil kerja yang telah dilakukan dan 
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Berdasarkan hasil perancangan dan pengukuran yang sudah dilakukan pada 
proyek akhir ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pembacaan nilai konsentrasi dan tingkat klasifikasi kondisi dari sensor 
oksigen KE-50 dan module sensor karbon dioksida CDM4161A sudah bekerja 
dengan baik sesuai perancangan. Dapat disimpulkan dari hasil pengukuran 
yang sudah dilakukan yaitu terdapat tiga tingkat klasifikasi kondisi pada suatu 
tempat adalah aman, tidak aman tidak berbahaya, dan tidak aman berbahaya. 
Kondisi aman didapatkan di dalam ruangan kamar kost yaitu 19% kadar 
oksigen dan 560ppm karbon dioksida, kondisi tidak aman tidak berbahaya 
didapatkan di dalam gua yaitu 17% kadar oksigen dan 581ppm karbon 
dioksida, kondisi tidak aman berbahaya didapatkan di sumur alkil yaitu 15% 
kadar oksigen dan 1.875ppm karbon dioksida. 
2. Pengiriman dan pembacaan data dari hasil pengukuran RF Module YS-
1020UA yang sudah dilakukan di tiga tempat yang berbeda, yaitu di sumur 
alkil didapatkan jarak maksimal pengukuran 50 meter, di sumur selamet 
didapatkan jarak maksimal pengukuran 55 meter, di gua didapatkan jarak 
maksimal pengukuran 94 meter, di kamar kost didapatkan jaraka maksimal 
pengukuran 105 meter, di chamber terbuka didapatkan jarak maksimal 
pengukuran 55 meter, dan di chamber tertutup didapatkan jarak maksimal 
pengukuran 50 meter. RF Module YS-1020UA sudah berhasil melakukan 
pengiriman dan penerimaan data dengan baik sesuai keadaan suatu tempat. 
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5.2 Saran 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan alat ini serta untuk 
penyempurnaan dan pengembangan, antara lain yaitu : 
1. Untuk menggunakan sensor CDM4161A harus dipanaskan terlebih dahulu 
selama 2 jam agar dapat mendeteksi karbon dioksida dengan keluaran 
tegangan yang baik. Untuk memberikan catu daya pada sensor harus lebih 
diperhatikan karna sensor hanya bisa menerima catu daya dari 0.2 – 5 Volt 
DC tidak boleh melebihi 5 Volt karna sensor memiliki sensitifitas yang tinggi 
terhadap catu daya yang berlebihan. 
2. Untuk pengembangan yang dapat dilakukan adalah membuat perancangan 
packaging sensor KE-50 dan Sensor CDM4161A yang dapat melindungi 
sensor dari kelembapan udara sehingga sensor dapat di letakkan di bawah 
tanah dengan aman dan dapat dilakukan komunikasi serial langsung ke 
komputer dengan program berbasis web. 
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